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 Perubahan zaman yang terjadi berdampak pada perkembangan 

sector ekonomi dan juga sosial. Tuntutan ekonomi dan sosial 

mendorong para wanita untuk mampu bersaing didunia kerja. 

Melalui semakin banyaknya wanita yang bekerja menjadikan 

timbulnya konflik peran ganda pada waita yang telah menikah dan 

bekerja. Sehingga perlu adanya upaya untuk dapat menjebatani 

timbulnya konflik peran yang terjadi dan upaya untuk dapat 

meminimalisirnya. Sehingga perlu adanya marital self-disclosure 

atau kemampuan keterbukaan diri pasangan suami istri yang 

bekerja.Penelitian ini bertujuan untuk meliha pengaruh marital self 

disclosure terhadap work life balance. Subjek pada penelitian ini 

adalah sebanyak 71 wanita yang telah menikah dan bekerja dengan 

menggunakan purposive sampling sebagai Teknik pengambilan 

sampel. Alat ukur yang digunakan adalah Marital Self Disclosure 

Questionnaire (MSDQ) (Waring, Holde, Wesley, 1998) dan Skala 

Work Family Balance Scale (Fisher, 2009). Hasil analisis regresi 

sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

marital self-disclosure dengan work life balance. Semakin tinggi 

marital self disclosure maka semakin tinggi pula work life balance. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa perkembangan pada usia dewasa 

merupakan masa dengan periode yang cenderung 

paling panjang. Periode masa dewasa terdiri atas 

dewasa awal, dewasa pertengahan, serta dewasa akhir. 

Membina sebuah hubungan akrab dengan lawan jenis 

serta membina hubungan pernikasan menjadi salah stu 

tugas pekembangan pada masa dewasa awal (Agustin 

& Ilyas 2019). Pemenuhan tugas perkembangan 

tersebut tetap merujuk pada adanya batasan usia sehat 

dalam pernikahan. Menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (2012) usia sehat dalam 

pernikahan untuk laki-laki pada usia 25 tahun dan 

perempuan 20 tahun.  

Dahulu, peran wanita hanya sebatas pada 

menjadi pengurus rumah tangga dan 

bertanggungjawab terhadap pengasuhan anak, namun 

melalui perkembangan zaman menjadikan wanita 

telah banyak yang memiliki pendidikan tinggi serta 

mendorong mereka menjadi wanita karir (Pratiwi, 

2021). Kontribusi peran wanita sebagai pekerja nyata 

adanya terlebih dengan pesatnya perkembangan dalam 

sisi ekonomi dan sosial. Tuntunan ekonomi dan sosial 

mendorong para wanita untuk mampu bersaing di 

dunia kerja. Pesatnya perkembangan pengetahuan saat 

ini menjadikan keterampilan sebagai sebuah peluang 

yang sama antara wanita maupun pria untuk dapat 

bersaing dalam dunia kerja. Walaupun begitu, timbul 

tantangan baru bagi wanita karena mereka harus 

mengemban tugas di rumah serta kantor (Rahmayati, 

2021). Badan Pusat Statistik (2020) mengatakan 
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bahwa tenaga kerja formal wanita berjumlah 34,65% 

pekerja.  

Satata & Shusantie (2020) menyatakan bahwa 

peran ganda pada wanita yang bekerja dan juga 

menikah memberikan tuntunan dalam menjalani karir 

lebih besar, namun hal ini juga bergantung pada setiap 

individu yang menjalaninya baik menikmati maupun 

keberatan akan dua tanggung jawab tersebut. Tidak 

seperti laki laki, Wanita memiliki peran yang lebih 

banyak didalam rumah sehingga akan mempengaruhi 

kemampuan mereka untuk meraih kesimbangan antara 

kehidupan keluarga dan bekerja (Grunberg & Matei, 

2020). 

Adanya perubahan pada nilai kehidupan 

menimbulkan permasalahan baru baik bagi pria 

maupun wanita. Timbulnya berbagai guncangan 

seperti halnya kecemasan, ketegangan, dan 

ketidakstabilan psikologis dapat menimbulkan 

ketidaksiapan wanita untuk dapat memenuhi tuntunan 

serta keadaan keluarga yanng mana hal ini dapat 

memberi pengaruh pada pemenuhan kebutuhan dalam 

rumah tangga dan dapat berujung pada konflik antar 

suami dan istri. (Ilyas, 2002 dalam Agustin & Ilyas 

2019).  

Hal ini dapat mempengaruhi hubungan yang 

telah dijalani dalam sebuah rumah tangga karena 

pasangan yang sudah menikah sangat memerlukan 

keterbukaan diri (self-disclosure) sehingga 

kesalahpahaman dalam rumah tangga dapat 

dihindarkan (Agustin & Ilyas 2019). Self-disclosure 

atau keterbukaan diri merupakan suatu istilah yang 

menjelaskan mengenai cara seseorang dalam 

membentuk keakraban dalam sebuah kelompok atau  

memberikan sebuah upaya untuk mengatasi konflik 

yang timbul dengan cara pihak yang terlibat dalam 

konflik akan berusaha untuk mengungkapkan diri dan 

mengajak pihak lawan konflik untuk melakukan hal 

yang sama sehingga rasa percaya dan perasaan saling 

terbuka dapat dibangun dan membantu penyelesaian 

konflik yang terjadi (Nugroho, 2013).  

Keterbukaan diri pada pasangan yang telah 

menikah menjadi aspek penting dalam pernikahan, 

terlebih apabila sang istri juga bekerja. Romdhon dan 

Wahyuningsih (2013) menyebutkan bahwa 

keterbukaan diri diartikan sebagai suatu keterampilan 

penting yang dapat membantu individu ketika bersama 

dan berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, dengan 

ketebukaan diri menjadikan mereka mampu 

menyarakan perasaanya dalam suatu situasi, 

pemikiran serta pendapatnya mengenai topik maupun 

saran – saran dari pasangan mereka  (Baumeister & 

Vohs, 2007).  

Pasangan suami istri yang memiliki kesibukan 

dan kegiatan yang berbeda dalam bekerja memiliki 

kecenderungan untuk sulit mengungkapkan diri 

kepada pasangan. Hal ini dapat dikarenakan adanya 

perasaan bahwa pasangan mereka lebih baik apabila 

tidak mengetahui apa yang mereka alami atau rasakan. 

Hal inilah yang apabila terlalu sering dilakukan akan 

menimbulkan permasalahan yang berujung pada 

konlik antar pasangan. 

Nugroho (2013), mengatakan bahwa keintiman 

dalam suatu hubungan dapat dibangun melalui 

keterbukaan diri, selain itu keterbukaan diri juga dapat 

membantu dalam mengatasi konflik antar pasangan. 

Hal ini karena kedua pasangan mencoba untuk 

mengungkapkan perasaannya satu sama lain agar 

pasangan saling mempercayai dan berupaya untuk 

terbuka satu sama lain. Peran self-disclosure dalam 

mengembangkan keintiman diantara pasangan sangat 

penting (Masaviru, Mwangi & Masindano, 2015; 

Masavirus, 2016). Selain itu, self-disclosure juga 

membantu individu untuk dapat melepaskan perasaan 

mereka yang terpendam, ketegangan yang muncul dari 

dalam diri, serta menjadi sarana dalam menyampaikan 

keinginan terdalam terkait dengan ide pribadi atau 

berbagi harapan terkait dengan rumah tangga pada 

pasangannya (Romdhon & Wahyuningsih, 2013). 

Oleh karena itu penting akan adanya keseimbangan 

anatar dunia kerja juga rumah tangga bagi pasangan 

suami istri yang memiliki peran lain diluar rumah 

tangga. 

Meningkatnya jumlah wanita yang bekerja 

akan seiring dengan meningkatnya tuntutan-tuntutan 

yang harus mereka kerjakan selain berperan sebagai 

ibu rumah tangga (Bintang & Astiti, 2016). Seperti 

yang dikatakan oleh Wijayanto & Fauziah (2018) 

bahwa pilihan seorang wanita yang menikah untuk 

mengambil kesempatan agar dapat bekerja bekerja 

menjadikan mereka memiliki peran ganda antara 

keluarga dan pekerjaan. Riset menunjukkan bahwa 

peran ganda yang dimiliki  seseorang memberikan 

dampak yang cenderung negatif dan lebih dominan 

daripada dampak positif (Maulana, 2017). Penelitian 

oleh Keene & Quadagno (2004) menunjukkan bahwa 

pasangan suami istri yang bekerja sulit untuk dapat 

menyeimbangkan waktunya antara pekerjaan dan 

keluarga terlebih saat memiliki anak yang berumur 

dibawah 18 tahun. Wijayanto & Fauziah (2018) 

mengatakan bahwa konflik peran ganda erat kaitannya 

dengan wanita yang bekerja, oleh karena itu akan 

timbul dampak negatif apabila hal tersebut tidak 

teratasi dengan benar.  

Wanita yang telah menikah serta bekerja 

dituntut untuk memiliki work family balance (mampu 

membentuk keseimbangan antara waktu dan peran 

sebagai Wanita yang bekerja bekerja dan peran untuk 

keluarga) agar semua tugas baik tugas rumah tangga 

maupun kantor dapat berjalan dengan lancar 

(Maulana, 2017). Menurut Clark (2002) (dalam 

Adiningtiyas & Mardhatillah, 2016) work family 

balance ialah keseimbangan dalam kehidupan 

keluarga, pekerjaan dan masyarakat dengan 

meminimalkan timbulnya konflik peran. Fizher 

(2001) (dalam Darmawan et al., 2015) menyebutkan 

bahwa Work Family Balance sebagai usaha individu 

dalam menyeimbangkan perannya baik itu untuk 

pekerjaan ataupun untuk keluarga. Fisher dkk (2009) 

(dalam Maulana, 2017) juga mengemukakan bahwa 
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Work Family Balance memiliki 4 dimensi yaitu yang 

pertama adalah pekerjaan yang mengganggu 

kehidupan pribadi, kedua, kehidupan pribadi yang 

mengganggu pekerjaan; ketiga, kehidupan pribadi 

meningkatkan pekerjaan dan pekerjaan meningkatkan 

kehidupan pribadi. 

Adanya tuntutan untuk dapat menyeimbangkan 

waktu dan peran baik dalam pekerjaan maupun 

keluarga menjadikan wanita yang bekerja perlu untuk 

dapat memiliki kemampuan marital self-disclosure 

yang baik guna dapat mencapai work family balance  

sehingga konflik dalam pekerjaan maupun keluarga 

dapat diminimalisir. Oleh karena itu, penting 

dilakukan suatu penelitian yang dapat 

mengungkapkan mengenai peranan marital self 

disclosure terhadap work life balance pada wanita. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 71 wanita 

yang telah menikah dan juga bekerja. Teknik analisis 

data yang digunakan ialah regresi linear sederhana. 

Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Skala Marital Self Disclosure dan Skala Work 

Family Balance. Skala ini menggunakan acuan dari 

skala dari Marital SelfDisclosure Questionnaire 

(MSDQ) oleh Waring, Holden, dan Wesley (1998). 

MSDQ digunakan untuk mengukur keterbukaan diri 

pasangan dalam pernikahan. NSMSDQ terdiri dari 40 

item benar dan salah dengan empatdimensi yang akan 

diukur, yaitu hubungan, seks, uang, dan 

ketidakseimbangan. Skala Work Family Balance 

diukur dengan menggunakan dimensi yang 

dikemukakan oleh Fisher dkk (2009) yaitu antara lain 

work interference personal life, personal life 

interference work, personal life enhancement of work, 

dan work enhancement of personal life. Skala ini telah 

diadaptasi dan digunakan di Indonesia oleh Maulana 

(2017). Skala work family balance mempunyai 36 

aitem dengan reliabilitas sebesar 0, 829, lalu setelah 

dilakukannya uji coba dan seleksi aitem, ada 8 aitem 

yang tidak valid sehingga tersisa 28 aitem dengan 

reliabilitas 0,902. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian didapat dari skor 

jawaban subjek pada tiap aitem pertanyaan yang 

terdapat di skala. Skor diolah menggunakan analisis 

statistic dengan bantuan program SPSS 24. Proses 

analisis data meliputi uji asumsi dasar sebagai 

prasyarat analisis. Setelah melakukan uji asumsi dasar, 

peneliti akan melakukan uji hipotesis. Hipotesis 

penelitian ini akan diujikan dengan menggunakan 

teknik analisis regresi linear sederhana. Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

adanya pengaruh Marital Self Disclosure terhadap 

Work Life Balance. Pengujian hipotesis bertujuan 

untuk menguji tujuan dari penelitian dan mampu 

menunjukkan signifikansi peranan variabel bebas dan 

tergantung. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

analisis regresi linear sederhana terhadap kedua 

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regresion 

192.227 1 192.227 6.763 .011b 

Residual 1989.759 70 28.425   

Total 2181.986 71    

a. Dependent Variable: Work Life Balance 

b. Predictors: (Constant), Marital Self Disclosure 

Tabel 4. Coeffesien 

 

M
o

d
e
l 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.  

B Std.  

Error 

Beta  

1

. 

(Constant) 43,627 11,604  ,673 ,000 

 Marital 

Self 

Disclosure 

,239 ,134 ,124 2,481 ,017 

a. Dependent Variable: Work Life Balance 

Pada tabel 4., diketahui bahwa perolehan nilai 

a (nilai unstandardized coefficients di constant) 

sebesar 43,627 dan nilai b (nilai unstandardized 

coefficients di conscientiousness) sebesar 0,239, 

sehingga melalui persamaan regresi linear sederhana 

Ŷ = a + bX, maka Ŷ = 43,627 + 0,239X. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika  Marital self Disclosure 

mengalami kenaikan 1 (satu) poin, maka Work Life 

Balance akan mengalami peningkatan sebesar 0,239. 

Koefisien pada hasil uji memiliki nilai positif artinya 

terjadi pengaruh positif antara marital self disclosure 

dengan Work Life Balance, semakin tinggi Work Life 

Balance semakin tinggi Marital self disclosure. 

Penelitian ini pada dasarnya dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh marital self 

disclosure dengan Work Life Balance. Berdasarkan 

hasil uji regresi yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

sebesar F hitung= 6,763%,  dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.011>0.05.  

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima, yaitu terdapat pengaruh antara 

marital self disclosure dengan Work Life Balance. 

Berdasarkan hasil analisis regresi juga dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 43,637 yang 

bernilai positif. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi pengaruh positif antara marital self disclosure 

dengan Work Life Balance. Penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh El Akmal,dkk 

(2021) bahwa worklife balance dengan kepuasan 

pernikahan memiliki hubungan positif yang signifikan 

serta work-life balance mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Nugroho (2013), mengatakan bahwa 

keterbukaan diri dapat membantu dalam mengatasi 

konflik karena dapat membantu individu untuk 

melepaskan perasaan mereka yang terpendam, 

ketegangan yang muncul dari dalam diri, dan menjadi 

sarana dalam menyampaikan keinginan terdalam 

mereka terkait dengan ide pribadi atau berbagi tentang 

harapan yang terkait mengenai rumah tangga pada 

pasangannya (Romdhon & Wahyuningsih, 2013) 

karena seorang istri yang memiliki keterbukaan 
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terhadap pasangan akan berdampak pada 

keseimbangan pengambilan  keputusan dan kekuasaan 

dalam kehidupan rumah tangga (Sadarjoen, 2005). 

Pada penelitian yang di lakukan oleh 

Amran,dkk (2022) juga ditemukan bahwa worklife 

balance dapat dijadikan sebagai mediasi untuk konflik 

dalam pernikahan rumah tangga yang mana anggota 

keluarganya merupakan pekerja. Penelitian lain yang 

di teliti oleh Pratiwi,(2021) menunjukkan bahwa 

seseorang yang berhasil melakukan work life balance 

akan mampu memenuhi aspek keseimbangan waktu, 

kesimbangan keterlibatan dan keseimbangan 

kepuasaan. Namun pada penelitian yg dilakukan oleh 

Komari, (2021) Didapatkan bahwa terdapat perbedaan 

work life balance antara laki laki dan perempuan. 

Terlihat dari persentase pengaruh yang diberikan oleh 

Marital Self  Disclosure pada penelitian ini terbilang 

rendah yaitu 6,763% dan 93,237% merupakan 

sumbangan dari faktor lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini. Persentasi yang rendah memberikan 

asumsi lain bahwa sebanyak 93,237% adalah faktor 

lain yang memepengaruhi tinggi rendahnya pengaruh 

marital self disclosure terhadap work life balance yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Marital self disclosure mengembangkan 

kepribadian seseorang dan berperan dalam kesuksesan 

menjalin hubungan (Sprecher & Hendrick, 2004), 

dapat menurunkan depresi (Waring, Chamberlaine, 

Carver, Stalker & Schaefer (1995), memiliki 

kontribusi yang positif dalam kepuasaan hubungan 

karena  Wanita yang memiliki kepuasaan yang tinggi 

akan mudah dalam mengendalikan konflik (Quek & 

Fitzpatrick,2013)  dan dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi (Quek and 

Knudson-Martins, 2006). Ketika mengadapi 

permasalahan, seseorang membutuhkan dukungan 

social dari oranglain berupa informasi atau solusi yang 

dapat membantunya dan solusi dapat diberikan ketika 

adanya keterbukaan terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

Dukungan sosial menurut penelitian dari 

Nurhabiba (2020) merupakan salah satu factor yang 

dapat mempengaruhi work life balance seseorang. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian 

ini adalah berdasarkan hasil uji regresi yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai sebesar F hitung= 6,763%,  

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.011>0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima, yaitu terdapat pengaruh antara marital self 

disclosure dengan Work Life Balance. Berdasarkan 

hasil analisis regresi juga dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien regresi sebesar 43,637 yang bernilai positif. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh 

positif antara marital self disclosure dengan Work Life 

Balance. Seorang wanita yang memiliki keterbukaan 

terhadap pasangan khususnya dalam menjalani hidup 

dapat mempengaruhi dan membantunya dalam 

menyeimbangkan peran antara pekerjaan dan 

keluarga. 

Hasil penelitian yang dilakukan dan di uji 

dengan analisis regresi menghasilkan nilai koefisien 

regresi sebesar 43,637 yang bernilai positif. Koefisien 

bernilai. 
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